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Lelang online di media sosial merupakan bentuk penyalahgunaan fungsi media sosial. Salah satu media
yang digunakan untuk kegiatan lelang online adalah Instagram. Instagram digunakan oleh pelaku kejahatan
untuk melakukan viktimisasi penipuan lelang online. Dengan menggunakan routine activity theory tulisan
ini akan menjelaskan faktor- faktor yang mempengaruhi viktimisiasi penipuan lelang online di media sosial
Instagram. Data yang ada pada penulisan ini menggunakan data sekunder dari media sosial yang akan
dianalsis dengan teknik analisis narasi. Berdasarkan hasil penelitian, adalah terdapat 3 (tiga) faktor
viktimisas penipuan lelang online di Instagram. Pertama, pemanfaatan computing environment pada
Instagram yang merupakan motivated offender. Kedua, perilaku risk-taking korban yang mempengaruhi
korban menjadi suitable target. Terakhir, kurangnya pengawasan yang handal oleh provider yaitu Instagram
dan Pemerintah yang merupakan uncapable guardian.

...... Online auctions on social media are aform of abuse of the function in social media. One of the social
media used for online auction activitiesis Instagram. Instagram is used by criminals to do victimization on
online auction fraud. By using routine activity theory, this paper will explain the factors that influence the
victimization of online auction fraud on social media Instagram. The data used in this paper is a secondary
datafrom socia mediawhich will be analyzed using narrative analysis techniques. Based on the research
results, there are 3 (three) factors of victimization of online auction fraud on Instagram First, the use of the
computing environment on Instagram which is a motivated offender. Second, the victim's risk-taking
behavior that influences the victim to become a suitable target. Finally, thereis alack of reliable supervision
by providers, namely Instagram and the government, which are uncapable guardians.
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